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( Bukankah Kami telah Melapangkan )

Surat Makkiyyah
Surat ke-94 : 8 ayat
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Bukankal Kami telab melapangkan untukmu dadamu? (QS. 94:1) dan Kami
telab menghilangkan daripadamu bebanmu, (QS. 94:2) yang memberathan
punggungmued (QS. 94:3) Dan Kami tinggikan bagimnu sebutan (nama)mu,
(QS. 94:4) Karena sesunggubnya sesudab kesulitan itu ada kemndaban.
(QS. 94:5) Sesunggubnya sesudab kesulitan itu ada kemudaban. (QS. 94:6)
Maka apabila kamu telab selesai (dari sesuatu urnsan), kerjakanlab dengan
sunggub-sunggnh (urusan) yang lain, (QS. 94:7) dan banya kepada Rabb-
mulab bendaknya kamu berbarap. (QS. 94:8)
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Allah Ta'ala berfirman, € 200 &0 =7 b “Bukankah Kami telah
melapanghan untukrm dadamu? "Maksudnya, Kami telah menerangi dadamu,
yaitu dengan cahaya Kami. Dan Kami ]ﬂ.d.l]iﬂ.ﬂ dadamu. Iapang, lebar, d.an luas.
Ya.'l:lg dermukian 1tu scpezn flrman N}rﬂ,,{ ‘.‘:L-f)' ;-.l...- rJ_g -‘.1.“ JI -.ul .\_, ol }
“Barangsiapa yang Allah berkehendak swntuk eshberi petunjuk kepadanya, maks
Dia akan melapanghan dadanya unewk Jslam. ” (Q8. Al-An’aam: 125). Dan
sebagaimana Allah relah melapangkan dada beliau, maka Dia pun menjadikan
syari'at-Mya demikian lapang dan luas, penuh toleransi dan kemudahan, tidak
mengandung kesulitan, beban, dan kesempitan.

Firman Allah Ta' ala, { _l J el | u.,.,;.“ ¥ "Dan Kami telah mmgfiif.ﬂng-
kan daqmdumu bf-b.mmu, mempunyai perngertiin,
€=U 0w fhid e AR L S 2 A0 b “Swpaya Allah memberi ampinan kepada-
mu akan dosa yang telah enghkan perbnat dulu dan yang akan datang.” (Q5. Al-
Fat-h: 2).

€ b i ‘-IJI ¥ “Yang memberatkan punggingmué™ Kata Sy di
sini I:Ieram suard. D:.u lebih dari satu ulama Salaf yang mfngenm firman-Nya,
§ Uk lF.al-nu'l sl ¥ “Vang memberathan punggungma,” mengatakan: "Yakni
yang bebannya telah memberatkanmu.”

Firman Allah %, € 2753 20 5370 b “Dan Kami tinggikan bagimu sebutan
{mamalmu.* Mujahid m:ngatak:m .H.ku tidak disebur melainkan disebutkan
bersamaku kesaksian bahwa ridak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar
selain Allah dan aku bersaks bahwa Muhammad adalah Rasulullah.™ Qatadah
mengatakan, “Allah meninggikan sebutan beliau di dunia dan di akhirar. Tidak
ada khathib, orang yang mengucapkan syahadat dan juga orang yang mengerja-
kan shalat melainkan menyebutkan kesaksian:
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“Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak ditbadahi dengan benar selain
Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah.”

Dian saya sebutkan sejumlah bair sya'ir Hassan bin Tsabit.
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Dipancarkan pada penurup kenabian,

dari Allah berupa cahaya yang kemilau lagi disaksikan

lah telah menggabungkan nama Nabi pada Nama-Nya,

Di mana pada kumandang kelima mu-adzdzin menyeburkan syahadar
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Dan diambil nama dari Nama-Nya uatuk mengagungkannya.
Demikianlah Pemilik Arsy sangat terpujs, dan 1nilah Muhammad.

Firmag Allah Ta’ala: € Vol b w O Vit A3 I o b “Karena sesung-
gubnya sesudab kesulitan itn ada kemudaban. Sesunggubrya sesudak kesnlitan
itu ada kemudaban.” Allah Ta’ala memberitahukan bahwa bersama kesulitan
itu terdapat kemudahan, Kemud:ian Dia mempertegas berita tersebut, Ibnu
Jarir meriwayatkan dari al-Hasan, dia berkata: “Nabi £ pernah keluar rumah
pada suatu hari dalam keadaan senang dan gembira, dan beliau juga dalam
keadaan tertawa seraya bersabda:
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‘Satu kesulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan, satu ke-
sulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan, karena bersama
kesulitan itu pasti terdapat kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan itu
rerdapat kemudahan,”

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kesulizan itu dapat dikerahu
pada dua keadaan, di mana kalimatnya dalam bentuk mufrad (runggal). Sedang-
kan kemudahan (elynsr) dalam bentuk nakirab (tidak ada kerentuannyaj se-
hingga bilangannya bertambah banyak. Oleh karena 1tu, behiau bersabda, “Satu
kesulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan.”

Ihnu Duraid berkata: “Abu Hatim as-Sijistani mengumandangkan
sya'ir untuklku:
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Jika hati telah menguasai keputusasaan
Dan sudah menjadi sempit oleh dada yang lapang.
Ta menginjik semua yang tidak disuka dan menjadi tenang,
Dan menancapkan kesulitan di beberapa tempa.

Dan untuk menyingkap mudharar, ia tuidak melihat jalan
Dia mendatangimu dalam keadaan purus asa dari merninta bantuan
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Yang diberikan oleh Yang Mahalembut lagi Mahamengabulkan.
Dian setiap kejadian itu jika berakhir,
Maka akan membawa kepada kebahagiaan yang delar.

Penya'ir lainnya mengungkaplkan:
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Tidak jarang musibah itu membuat sempit gerak pemuda,
dan pada sisi Allah jalan keluar dipemiei:.

Lengkap sudah penderitaan. Dan ketika kepungannya mendominasi,
Maka rerbukalah jalan, yang sebelumnya dia menduga musibah itu
tiada akhir.

Firman Allah Ta'ala, € <20 20, 13 L2206 25 G b “Maka apabila
eamu telab selesai (davi sesuatn wvusan), kevjakaniah dengan mngguﬁ-;unggub
{wrusan) yang lain. Dan banya kepada Rabb-mulah bendakrnya kamu berbarap.”
Maksudnya, jika engkau telah selesai mengurus be:l:rag;u kepentingan dunia
dan semua kesibukannya serta relah memurus semua jaringannya, maka ber-
sungguh-sungguhlah untuk menjalankan ibadah serta melangkahlah kepadanya
dengan penuh semangar, dengan hari yang kosong lagi tulus, serta niar karena
Allah. Dari pengertian ini terdapar sabda Rasulullah # di dalam hadirs yang
disepakati keshahihannya:

(O L b V) pLab 5 mhy B Y )

“Tidak ada shalar di hadapan makanan dan udak ada pula shalar dalam keadaan
menahan bumg air keeil dan besar.™

Dan dari Thau Mas"ud: “Tka engkau telah selesal menunaikan berbagai
kewajiban, maka bersungguh-sungguhlah untuk melakukm Qiyamul Lail.
Dan di dalam sebuah riwayar dan [bnu Mas'ud, € el ,_,.’-u it ¢ “Dan
kerjakanlah dengan sunggwh-sungenh. Dan hanya kepada Rablb-mulah hendaknya
kamu berbarap, " setelah selesai dari shalat yang enghkau kerjakan sedang engkau
masih dalam keadaan duduk. *Al bin Al Thalhah menwayatkan dan Ibnu
‘Abbas, 12 berkara: “Dan jika engkau telah selesai, maka bersungguh-sungguh-
lah, yakni dalam berds’a

Wallaahu a'lam.
€0

'Riwayat Muslim di dalam kitab sl Masaajid, Abu Dawed dan Imam Ahmad di dalam kitab
Musnadnya.
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